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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh persepsi dan kesiapan pelaku 
UMKM terhadap penerapan SAK EMKM. Fokus penelitian ini adalah para pelaku UMKM yang 
ada di Kecamatan Sako, Kota Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui penyebrab kuesioner. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 320 responden. Yang ditentukan 
menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan pendekatan probiliti sampling. Metode penelitian 
kuantitatif ini digunakan untuk menguji hipotesis berdasarkan data yang tekah dikumpulkan. 
Analisis data dilakukan baik secara parsial maupun simulta. Hasil pengujian regresi liner 
berganda menunjukkan bahwa variabel Persepsi Pelaku UMKM (X1), Tingakt Kesiapan (X2) dan 
memiliki pengaruh positif pada Penerapan SAK EMKM (Y). 
 

ABSTRACT  
This study aims to examine the extent to which the perception and readiness of MSME (Micro, 
Small, and Medium Enterprises) actors influence the implementation of SAK EMKM (Financial 
Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities). The focus of this research is on 
MSME actors in Sako District, Palembang City. The data used in this study are primary data 
collected directly from respondents through questionnaires. The sample size consists of 320 
respondents, determined using the Isaac and Michael table with a probability sampling approach. 
This quantitative research method is used to test hypotheses based on the data collected. Data 
analysis was conducted both partially and simultaneously. The results of the multiple linear 
regression test show that the variables of MSME Actors' Perception (X1) and Readiness Level 
(X2) have a positive influence on the Implementation of SAK EMKM (Y). 

KEYWORDS 

MSME Actors’ Perception, 
Readiness Level, 
Implementation of SAK EMKM. 

 

This is an open access article 
under the CC–BY-SA license 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Sebagai negara berkembang, Indonesia terus mendorong pertumbuhan ekonomi, salah satunya 
melalui peran penting UMKM yang mampu menciptakan lapangan kerja dan memperkuat perekonomian 
nasional karena sifatnya yang tangguh, fleksibel, dan efisien (Yandris dkk., 2023; Darmasari, 2020). 
Namun, UMKM masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan, terutama karena rendahnya 
kesadaran pencatatan laporan keuangan, anggapan pencatatan keuangan itu rumit, skala usaha yang 
kecil, serta tercampurnya keuangan pribadi dan bisnis. (Agustina dkk., 2021). 

Permasalahan yang dihadapi para pelaku UMKM saat ini ialah Pelaku UMKM menghadapi 
berbagai tantangan, terutama keterbatasan modal, yang menjadi hambatan dalam pengembangan 
usaha. Selain itu, masalah pemasaran dan pembukuan keuangan juga menjadi kendala utama. Oleh 
karena itu, pelatihan terkait strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan sangat dibutuhkan untuk 
membantu UMKM mengatasi permasalahan tersebut. 

Untuk mengatasi keterbatasan UMKM dalam penyusunan laporan keuangan, Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) menetapkan SAK EMKM sebagai standar akuntansi yang sederhana dan mudah 
diterapkan. Standar ini ditujukan bagi pihak eksternal, seperti pemilik usaha non-operasional dan 
kreditur, termasuk bank. Dengan SAK EMKM, UMKM dapat menyusun laporan keuangan yang lebih 
transparan dan memenuhi syarat untuk mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan. (Susilowati 
dkk., 2021). 

Meskipun SAK EMKM dirancang sederhana, penerapannya tetap menuntut kesiapan dan 
pengetahuan yang memadai dari pelaku UMKM. Banyak yang belum mengetahui atau merasa terbebani 
oleh standar ini karena minimnya pemahaman akuntansi dan pentingnya pencatatan keuangan 
(Afriansyah dkk., 2020; Hartiana, 2022). Sesuai standar IAI, laporan keuangan harus relevan, lengkap, 
dan mudah dipahami, serta terdiri dari tiga komponen utama: laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
dan catatan atas laporan keuangan. (Istinasari dkk, 2021). 
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Permasalahan UMKM di Palembang, seperti keterbatasan SDM, akses modal, teknologi, dan 
manajemen, mencerminkan tantangan UMKM secara nasional (Aryanti dkk., 2022). Pesatnya 
pertumbuhan jumlah UMKM justru memunculkan kekhawatiran karena banyak pelaku belum siap 
mengelola usaha secara efektif, terutama dalam hal pengelolaan dana. (Zahra dkk., 2023). 

Persepsi pelaku UMKM menjadi faktor penting dalam penerapan SAK EMKM. Persepsi 
merupakan cara individu memahami dan memberi makna terhadap informasi yang diterima melalui 
panca indera (Azzahra & Fuadiyah, 2024; Putri & Hafsah, 2023). Banyak pelaku UMKM menganggap 
penyusunan laporan keuangan sebagai hal yang menyulitkan, sehingga persepsi negatif ini dapat 
menghambat penerapan standar tersebut. 

Kesiapan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM mencakup kemampuan untuk menyusun laporan 
keuangan sesuai standar. Namun, banyak pelaku UMKM belum mampu menerapkannya karena 
keterbatasan SDM di bidang akuntansi, sehingga pengelolaan keuangan sering diabaikan (Ani dkk., 
2022). Di Kecamatan Sako, menurut (Ikraam, 2022)penting untuk mengukur tingkat kesiapan ini guna 
menentukan area yang perlu diperbaiki dan merancang strategi pendukung penerapan SAK EMKM 

Menurut Dinas Koperasi dan UMKM (2022), terdapat 80.627 UMKM di Kota Palembang yang 
tersebar di 18 kecamatan, dengan Kecamatan Ilir Timur II memiliki jumlah terbanyak dan Sematang 
Borang paling sedikit. Kecamatan Sako menempati posisi menengah dengan 3.897 UMKM. Banyak 
pelaku usaha di wilayah ini belum menyusun laporan keuangan sesuai standar, hanya mencatat secara 
sederhana. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAK 
EMKM di Kecamatan Sako. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Theory of Planned Behaviour 
Theory of Planned Behaviour (TPB), dikembangkan dari Theory of Reasoned Action oleh Ajzen 

dan Fishbein (1975), menjelaskan bahwa niat seseorang untuk berperilaku dipengaruhi oleh sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Vegirawati, 2024; Parhusip & 
Herawati, 2020). TPB relevan karena pelaku usaha akan terdorong menerapkan SAK EMKM jika mereka 
yakin pada kemampuannya dan melihat manfaat dari standar tersebut (Haryanti dkk., 2024). Persepsi 
pelaku UMKM mencerminkan keyakinan dalam memahami dan menerapkan standar akuntansi. 
Kesadaran akan pentingnya laporan keuangan meningkatkan kualitas laporan, dan pandangan positif 
terhadap SAK EMKM (Oktaviranti, 2023; Oktaviranti & Alamsyah, 2023). Indikator persepsi mencakup 
pandangan terhadap manfaat informasi akuntansi, keseimbangan antara biaya dan manfaat, serta 
kesediaan menyusun laporan (Silvia & Azmi, 2019).  UMKM) merupakan bagian dari entitas yang tidak 
memiliki akuntabilitas publik, namun tetap memerlukan laporan keuangan sebagai sarana untuk 
mendukung pengembangan usahanya. Di Indonesia, lembaga yang memiliki kewenangan dalam 
penyusunan Laporan Keuanggan. Menurut (Maya Dini, 2023) Standar Akuntansi tersebut ditetapkan 
secara resmi melalui dokumen tertentu dan diberlakukan dalam suatu negara atau lingkungan tertentu 
dengan tujuan untuk mencapai keseragaman dan kejelasan dalam pelaporan keuangan. Berdasarkan 
pentingnya Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tersebut maka mekanisme penyusunan harus sesuai 
sehingga menghindari kesalahan dalam penyajian laporan keuangan. Maka dari itu standar ini hanya 
boleh dibuat/disusun oleh lembaga yang mempunyai wewenang dalam penyusunan dan penetapan 
standar-standar yang digunakan serta dapat dipertanggung jawabkan. 
 
Pengertian Usaha Mikro kecil Menengah 

UMKM memang bukan bagian dari entitas yang wajib mempertanggung jawabkan keuangannya ke 
publik, tapi tetap butuh laporan keuangan untuk membantu mengembangkan usahanya. Di Indonesia 
sendiri, UMKM jadi jenis usaha yang paling banyak jumlahnya dalam struktur perekonomian. 
 
Kriteria UMKM 

UMKM biasanya dikelola langsung oleh pemiliknya, punya struktur organisasi yang sederhana, 
pemiliknya kenal dekat dengan semua karyawan, menghadapi risiko kegagalan usaha yang cukup tinggi, 
dan sering kesulitan mendapatkan pembiayaan jangka panjang. 
 
Pengertian Standar Akuntansi keuangan  

SAK EMKM bertujuan untuk menyajikan informasi yang mencerminkan kondisi keuangan serta 
hasil kinerja suatu usaha. Informasi tersebut dengan tujuan ini banyak manfaat untuk para pelaku usaha. 
(Desmiranda dkk., 2022). 
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Penyajian laporan Keuangan  
laporan posisi keuangan menurut (Maya Dini, 2023) apabila penyajian laporan keuangan  tersebut 

dianggap relevan untuk memahami kondisi keuangan entitas. SAK EMKM tidak menetapkan format atau 
urutan tertentu dalam penyajian pos-pos tersebut. Menurut Pulungan (2020), Kesiapan dijelaskan 
sebagai pernyataan kesiapan dari individu, sistem, atau organisasi untuk memenuhi dan melaksanakan 
suatu kegiatan yang telah direncanakan, serta kesediaan 
 
Kesiapian Pelaku. UMKM Terhadap Penerapan SAK EMKM 

Menurut Pulungan (2020), Kesiapan dijelaskan sebagai pernyataan kesiapan dari individu, sistem, 
atau organisasi untuk memenuhi dan melaksanakan suatu kegiatan yang telah direncanakan, serta 
kesediaan untuk memberikan respons atau reaksi. kesiapan bisa diartikan sebagai bentuk respons atau 
reaksi seseorang yang menunjukkan bahwa dia mampu dan siap menjalankan sesuatu yang sudah 
direncanakan sebelumnya dalam situasi tertentu. 
 
Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan buat ngelihat seberapa besar pengaruh persepsi dan kesiapan pelaku 
UMKM dalam menerapkan SAK EMKM. Dan mengacu pada teori serta kerangka pemikiran yang telah 
diuraikan sebelumnya maka variabel ada 3 variabel. Persepsi pelaku UMKM (X1), Tingkat Kesiapan (X2), 
Penerapan SAK EMKM (Y). 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Uji Validitai 

Uji validitias dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan benar-benar mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan cara menghubungkan 
skor tiap pertanyaan dengan total skor keseluruhan. Jika ada pertanyaan yang tidak memenuhi syarat, 
maka akan ditinjau kembali. Menurut Sugiyono (dalam Rezeki, 2024), suatu item dianggap valid jika nilai 
korelasinya (r) lebih dari 0,30, dan tidak valid jika nilainya kurang dari 0,30. 
 
Uji Realiaibilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah pertanyaan dalam kuesioner bisa menghasilkan 
jawaban yang konsisten. Menurut Ghozali (dalam Rezeki, 2024), kuesioner disebut reliabel jika hasilnya 
tetap stabil meskipun diuji di waktu berbeda. Penilaiannya memakai nilai Cronbach’s alpha, dan jika 
nilainya di atas 0,60 maka kuesioner dianggap reliabel, tapi jika di bawah itu berarti belum bisa dipercaya. 
 
Normalita, Multikolinearritais 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data dalam penelitian menyebar secara normal, 
biasanya dicek dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kalau nilai signifikansinya lebih dari 0,05, berarti data 
dianggap normal. Selain itu, uji multikolinearitas dipakai untuk memastikan antar variabel bebas tidak 
saling memengaruhi secara berlebihan. Cara ceknya lewat nilai Tolerance dan VIF; kalau Tolerance 
mendekati 1 dan VIF-nya di bawah 10, artinya nggak ada masalah multikolinearitas. Kalau nggak ada 
masalah ini, data bisa dianggap valid untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
Uji Heteroskedasitais, Regresi Linieri Bergandia 

ji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan penyebaran data sisa 
(residual) antar pengamatan dalam model regresi. Kalau hasilnya berbeda-beda, berarti ada masalah 
heteroskedastisitas. Tapi kalau nilai p-value di atas 0,05, artinya model aman dari masalah ini. Biasanya, 
data cross-section sering mengalami hal ini karena mencakup berbagai skala usaha. Selain itu, analisis 
regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap 
satu variabel terikat, dan rumus umumnya menurut Sugiyono (2017) adalah Y = α + b1X1 + b2X2 + 
b3X3. 
 
Uji T, Uji F, Uji R 

Uji T digunakan untuk melihat apakah masing-masing variabel bebas punya pengaruh secara 
langsung terhadap variabel terikat. Hasilnya dilihat dari nilai signifikansi, dan dibandingkan dengan angka 
0,05. Kalau nilainya di bawah 0,05, berarti variabel itu berpengaruh; kalau di atas 0,05, berarti tidak 
berpengaruh. Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-sama 
punya pengaruh terhadap variabel terikat. Caranya dengan membandingkan nilai signifikansi dengan 
angka 0,05. Kalau nilainya kurang dari 0,05, berarti ada pengaruh secara simultan; kalau lebih, berarti 
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tidak ada pengaruh yang signifikan. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk melihat seberapa besar 
pengaruh variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada variabel terikat. Kalau nilainya mendekati 0, 
artinya variabel bebas hampir tidak berpengaruh. Tapi kalau nilainya mendekati 1, berarti semua 
perubahan pada variabel terikat bisa dijelaskan oleh variabel bebas dalam model. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  

Penelitian ini mengambil pelaku UMKM di Kecamatan Sako, Kota Palembang, sebagai responden 
berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM setempat. Data dikumpulkan langsung dengan 
menyebar kuesioner, dan dari populasi yang ada, sampel yang diambil sekitar 5% atau 320 responden, 
namun yang bisa diolah hanya 200 responden. Dari data tersebut, mayoritas responden adalah 
perempuan (150 orang), dengan usia dominan 25-35 tahun (83 orang). Sebagian besar pelaku UMKM 
memiliki pendidikan terakhir SMA atau SMK (135 orang) dan bergerak di bidang jasa (152 orang). Usaha 
yang dijalankan mayoritas sudah berjalan selama 2-4 tahun (102 usaha), dengan pendapatan bulanan 
paling banyak di kisaran Rp 5.000.000 hingga Rp 10.000.000 (64 usaha). 
 
Uji validitas, Reabilitas  

Uji validitas dilakukan untuk memastikan kuesioner benar-benar mengukur hal yang ingin diteliti. 
Data dianggap valid jika nilai korelasinya (r hitung) lebih besar dari nilai acuan (r tabel). Dalam penelitian 
ini, dengan 200 responden dan tingkat signifikansi 5%, nilai r tabel sudah ditentukan. Semua pertanyaan 
dalam kuesioner dinyatakan valid karena nilai korelasinya melebihi nilai r tabel tersebut. 

 
Tabel  1 Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

Uji Normialitas, Uji. Multikolonielitas, Uji. Heteroskedaistisitas dan Regresi Liner Bergadna 
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan data residual dalam penelitian ini mengikuti pola 

distribusi normal. Pengujian menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan 
bahwa data dianggap normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Dari hasil uji yang ada, nilai Monte 
Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,083, yang lebih besar dari 0,05, sehingga data ini dapat dikatakan 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 2 Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara variabel bebas dalam 

model regresi, karena model yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel independen. 
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Untuk mendeteksi hal ini, digunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model dianggap 

bebas multikolinearitas jika VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1. Berdasarkan hasil, nilai 

Tolerance ketiga variabel lebih dari 0,1 (0,579) dan VIF kurang dari 10 (1,727), sehingga bisa 

disimpulkan tidak ada masalah multikolinearitas dan semua variabel bebas layak digunakan dalam 

analisis. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas           

                                    
 

Menurut Mauliani (2020), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah ada 

ketidakkonsistenan dalam variasi error atau residual pada model regresi. Jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05, maka variabel dianggap bebas dari masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil penelitian, titik-

titik data tersebar secara acak tanpa pola tertentu di sekitar garis nol, sehingga bisa disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 

Gambar 1 

 

 
 

Metode regresi linear berganda digunakan untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat 
dengan dua atau lebih variabel bebas. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persamaan Y = 2.218 + 
0.459 X1 + 0.423 X2 + e. Artinya, jika semua variabel bebas dianggap tetap, maka nilai awal penerapan 
SAK EMKM diperkirakan sebesar 2.218. Koefisien untuk variabel persepsi pelaku UMKM (X1) sebesar 
0.459 justru menunjukkan hubungan negatif, artinya saat persepsi meningkat satu satuan, penerapan 
SAK EMKM justru menurun sebesar 0.459, mungkin karena adanya persepsi atau faktor lain yang 
memengaruhi. Sedangkan untuk variabel tingkat kesiapan (X2), koefisiennya sebesar 0.423 
menunjukkan hubungan positif, artinya semakin tinggi kesiapan pelaku UMKM, maka penerapan SAK 
EMKM juga ikut meningkat. 
 

Tabel 4 hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Ujji T. Uji F, dan Uji R’ 

Uji tdigunakain mengetahui apa suatu variabel berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
lain. Jika nilai signifikansi di bawah 0,05, berarti ada pengaruh. Berdasarkan hasil uji t, variabel Persepsi 
Pelaku UMKM dan Tingkat Kesiapan sama-sama memiliki nilai signifikansi 0,000 dan nilai t hitung yang 
lebih besar dari t tabel, sehingga keduanya terbukti berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK 
EMKM. 
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Tabel 5 Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

Uji F digunakan untuk melihat apakah model regresi secara keseluruhan layak dipakai. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, artinya model yang digunakan sudah 

sesuai dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Tabel 6 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

  

 

 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar model dapat menjelaskan 

perubahan variabel terikat. Hasil menunjukkan nilai R² sebesar 0,612, artinya 61,2% variasi penerapan 

SAK EMKM dijelaskan oleh persepsi dan kesiapan pelaku UMKM, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

Tabel 7 Hasil Uji R 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh persepsi pelaku UMKM terhadap penyusuna laporan keuangan berbasis SAK EMKM 

Hasil penelitian ini nunjukin kalau gimana cara pelaku UMKM mikir atau memandang tentang SAK 

EMKM itu ternyata sangat penting buat seberapa baik mereka pakai standar akuntansi ini waktu bikin 

laporan keuangan. SAK EMKM ini sebenarnya adalah aturan yang khusus dibuat supaya usaha kecil dan 

menengah, kayak UMKM, bisa nyusun laporan keuangan dengan cara yang lebih gampang dimengerti 

dan nggak ribet. Nah, kalau pelaku UMKM punya pandangan positif tentang aturan ini—misalnya mereka 

ngerti manfaatnya dan merasa SAK EMKM itu membantu—mereka jadi lebih semangat buat pakai aturan 

itu. Persepsi atau pandangan mereka baik, itu artinya mereka sadar bahwa membuat laporan keuangan 

yang benar itu penting banget.  

Misalnya, dengan laporan yang rapi, mereka bisa melihat perkembangan bisnisnya, tahu apakah 

usaha mereka makin maju atau belum, dan juga bisa ngerti kondisi keuangan usaha mereka dengan 

lebih jelas. Ini bikin mereka nggak cuma asal jalanin usaha, tapi juga bisa mengelola bisnisnya dengan 

lebih baik. Selain itu, SAK EMKM dibuat dengan cara yang sederhana, jadi pelaku UMKM tidak perlu 

memikirin rumus atau aturan akuntansi yang susah. Mereka bisa lebih mudah mencatat keuangan harian 

dan membuat laporan tanpa harus belajar akuntansi yang rumit. Ini sangat penting karena banyak pelaku 

UMKM yang belum mempunyai latar belakang keuangan atau akuntansi.  
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Pengaruh Tingkat Kesiapan pelaku UMKM terhadap penerapan SAK EMKM  

Dari hasil penelitian ini, menurut (Ikraam, 2022). Untuk menganalisi bahwa kepuasan pelaku 

UMKM dengan tidak atau puas, mereka dengan kondisi usaha atau layanan yang mereka dapat ternyata 

tidak berpengaruh langsung atau positif ke para pelaku Usaha yang membuat laporan keuangan 

mengikuti aturan SAK EMKM. Dari hasil analisis data yang menunjukan angka koefisien negatif, yang 

artinya hubungan antara kepuasan dan penerapan SAK EMKM tidak searah, dan bisa dibilang kepuasan 

ini tidak membuat pelaku UMKM jadi lebih rajin atau lebih baik dalam nyusun laporan keuangan 

berdasarkan standar ini. Adapun variabel lain yang penting, yaitu tingkat kesiapan pelaku UMKM. 

kesiapan ini merupakan seberapa siap para pelaku usaha secara mental, pengetahuan, dan sumber 

daya membuat menjalankan aturan SAK EMKM itu.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini ingin tahu gimana pengaruh sosialisasi, persepsi, dan kesiapan pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam membuat laporan keuangan sesuai dengan aturan Standar 
Akuntansi Keuangan untuk UMKM (SAK EMKM). Masalah yang ditemukan adalah banyak pelaku UMKM 
di Kecamatan Sako, Palembang, yang belum siap pakai standar ini karena ada beberapa kendala saat 
menerapkannya. 
1. Persepsi pelaku UMKM ternyata berpengaruh positif dan penting buat penerapan SAK EMKM. Jadi, 

kalau pelaku UMKM punya pandangan yang baik tentang standar ini, mereka bakal lebih semangat 
buat ikut atur laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Ini terbukti dari data yang cukup kuat. 

2. Selain itu, kesiapan pelaku UMKM di sana juga berpengaruh besar. Walaupun mereka cukup siap, 
tapi masih ada beberapa yang belum benar-benar siap, baik dari segi sumber daya maupun 
pemahaman untuk menjalankan SAK EMKM dengan baik. Hasil ini juga didukung data yang cukup 
kuat. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis punya beberapa saran supaya penerapan SAK EMKM di 
kalangan UMKM bisa lebih baik: 
1. Untuk penelitian berikutnya, sebaiknya coba ambil sampel dari berbagai jenis usaha yang lebih 

beragam supaya pengumpulan datanya lebih mudah dan hasilnya lebih lengkap. 
2. Peneliti yang mau lanjutkan studi ini juga disarankan untuk tambah variabel lain supaya bisa dapat 

gambaran yang lebih luas tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerapan SAK EMKM di UMKM. 
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